BABV
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan interpretasi dari hasil analisis data yang telah
disajikan pada bab sebelumnya. Pembahasan ini dilakukan dengan melihat
hubungan kausal antar variabel yang diteliti sebagai pembuktian dari hipotesis
yang telah dirumuskan dalam penelitian. Dengan kata lain, dalam bagian ini akan
dibahas mengenai konsekuensi dari hasil pengujian yang kemungkinan menerima
atau menolak hipotesis. Selain itu, dalam pembahasan teori-teori ataupun hasil
penelitian empiris yang dilakukan oleh peneliti terdahulu akan digunakan sebagai
rujukan analisis, apakah hasil pengujian penelitian ini mendukung atau
bertentangan dengan teori ataupun penelitian empiris terdahulu. Temuan-temuan
teoritis serta keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian juga akan dikemukakan
sebagai keinginan dalam rangka melakukan pengembangan terhadap masalah
penelitian yang sama.

Berdasarkan uraian di atas, secara sistematis dapat dinyatakan bahwa
pembahasan yang akan diuraikan pada bab ini yaitu meliputi pembahasan hasil
uji hipotesis secara simultan dan parsial.

A. Pengaruh Nilai-nilai Religiusitas (keyakinan, praktik agama, pengalaman,
pengetahuan dan pengamalan) terhadap Loyalitas Kerja Agency PT. Takaful
Umum Cabang Surabaya Secara Simultan.

Hasil penelitian menunjukkan peroleh nilai Fpitung sebesar 6.357 dan nilai
Fiabel sebesar 2,49 hal ini berarti (Fhitung>Faber). Kemudian berdasarkan uji

signifikasi di peroleh nilai signifikasi sebesar 0,000. Karena Fhpitung » Frabel dan
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juga karena signifikansi = 0,00< 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima.
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut kemudian diadakan analisis lebih
lanjut dari hasil uji hipotesis. Dari hasil pengujian pengaruh nilai-nilai
religiusitas (variabel keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan
dan pengamalan) terhadap Loyalitas kerja agency menyatakan bahwa kelima
kompetensi ini memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
loyalitas kerja agency yang artinya hasil analisis tersebut mendukung teori
yang ada, yakni semakin tinggi nilai religiusitas agency maka loyalitas kerja
agency juga semakin meningkat.

Kemudian pada tabel Modal Summary, dimana tabel tersebut
menampilkan harga koefisien korelasi atau hubungan (R) dan menjelaskan
besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang
disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil penguadratan R. Dari
output tersebut menunjukkan bahwa loyalitas kerja agency PT Takaful
Umum Cabang Surabaya, ditentukan 48.3% oleh variabel keyakinan,
praktik agama, pengalaman, pengetahuan, dan pengamalan, selebihnya
(51.7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fredi Ariawan yaitu
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja
karyawan perusahaan aflah bakery bantul Yogyakarta tahun 2015. Hasil ini
mencerminkan semakin tinggi nilai religiusitas maka loyalitas kerja

karyawan akan semakin meningkat, karena pengaruh religiusitas terhadap
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loyalitas kerja karyawan dapat disebabkan oleh dimensi-dimensi keagamaan
yang terlihat dalam bentuk taat terhadap norma agama sehingga merubah
perilaku individu. Ketika religiusitas mendorong karyawan untuk bertingkah
laku sesuai dengan norma-norma agama, maka munculah sikap baik yang
termasuk dalam aspek loyalitas diantaranya bekerjasama, taat, rasa
memiliki, tanggungjawab, dan bersosialisasi.'

Religiusitas memiliki pengaruh baik pada sikap dan perilaku manusia
serta religiusitas merupakan nilai penting dalam struktur kognitif individu
yang dapat mempengaruhi perilaku individu karena pada dasarnya agama
merupakan sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan
memberikan tuntunan terhadap tujuan maupun cita-cita serta memegang
peranan sebagai penentu dalam proses penyesuaian diri agar tidak
berperilaku menyimpang.”

Menurut Glock & Stark, konsep religiusitas adalah rumusan brilian.
Konsep tersebut melihat keberagamaan seseorang bukan hanya dari satu atau
dua dimensi, tetapi memperhatikan segala dimensi. Keberagamaan dalam
Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga

dalam aktivitas-aktivitas lainnya.’ Hal ini dikarenakan Islam menyeru umat

" Fredi Ariawan,” pengaruh religiusitas terhadap loyalitas kerja karyawan perusahaan aflah
bakery bantul Yogyakarta”, (Skripsi-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).

* Ni Putu Bintari, Nyoman Danies, Made Sulastri, “Korelasi Konsep Diri dan Sikap Religiusitas
terhadap Kecenderungan Perilaku Menyimpang Di Kalangan Siswa Pada Kelas XI SMA Negeri 4
Singaraja Tahun Ajaran 2013/2014, Jurnal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling, Vol. 2 No.
1(2014), 4.

* Glock & Stark dalam Fauzan, “Pengaruh Religiusitas terhadap Etika Berbisnis”, JMK, Vol. 15
No. 1(Maret, 2013), 56.
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muslim untuk ber agama islam secara menyeluruh (kaffah). Sebagaimana
firman Allah dalam QS. Al Baqgarah ayat 208:
St sl Uagsll ol gl | gty o 43S alud) 8 ) ki) siale (udlilgaely
U g

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”

Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah
nilai-nilai keagamaan dalam diri manusia yang diwujudkan dalam bentuk
nyata (sikap) dan aqidah.

PT Takaful Umum pun senantiasa melakukan program-program
pengamalan nilai-nilai religiusitas atau kegiatan keagamaan seperti
pengajian tiap minggu, mengaji al-qur’an bersama-sama serta melakukan
sholat berjamaah setiap hari.

Oleh karena itu, karena didalam religiusitas dapat mempengaruhi pola-
pola tingkah laku individu, religiusitas mempengaruhi loyalitas kerja. Karena
dalam religiusitas terdapat indikator ikhlas, tawakkal, berlaku jujur serta
suka menolong yang dapat menyebabkan agency menjadi bertanggungjawab
terhadap perusahaan, taat peraturan, dan hubungan antar pribadi yang baik.
Karyawan yang memiliki loyalitas kerja tinggi mereka akan sikap fleksibel

kearah tata hubungan antar pribadi. Hubungan antara pribadi ini meliputi:

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), hlm. 23.
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hubungan sosial diantara karyawan, hubungan yang harmonis antara atasan
dan karyawan, situasi kerja dan sugesti dari rekan kerja.

Selain itu, juga dapat menyebabkan agency memiliki rasa memiliki,
adanya rasa ikut memiliki agency terhadap perusahaan akan membuat
agency memiliki sikap untuk ikut menjaga dan bertanggungjawab
perusahaan. Yang akhinya, setiap kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan
untuk memperlancar dan mengatur jalannya pelaksanaan tugas oleh
manajemen perusahaan akan ditaati dan dilaksanakan dengan baik.

Hal tersebut sesuai dengan temuan peneliti bahwa nilai-nilai religiusitas
(keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan dan pengamalan)
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap loyalitas kerja agency.

B. Pengaruh Nilai-nilai Religiusitas (keyakinan, praktik agama, pengalaman,
pengetahuan dan pengamalan) Secara Parsial Terhadap Loyalitas Kerja
AgencyPT. Takaful Umum Cabang Surabaya
1. Keyakinan terhadap Loyalitas Kerja

Keyakinan tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas kerja
agency PT Takaful Umum Cabang Surabaya. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa keyakinan secara parsial tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja agency di PT Takaful
Umum Cabang Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data yang
ditunjukkan pada bab sebelumnya, tidak terdapat pengaruh positif
keyakinan terhadap loyalitas kerja yang ditandai dengan koefisien

0.468 atau 46,8% dan signifikansi 6,43% dengan nilai t tabel 2,020.

S Ibid, 3.
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2. Praktik agama terhadap Loyalitas Kerja
Praktik agama tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
kerja agency PT Takaful Umum Cabang Surabaya. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik agama secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja agency di
PT Takaful Umum Cabang Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data
yang ditunjukkan pada bab sebelumnya, tidak terdapat pengaruh
positif praktik agama terhadap loyalitas kerja yang ditandai dengan
koefisien -0.402 atau 46,8% dan signifikansi 0,690 atau 6, 9% dengan
nilai t tabel 2,020.
3. Pengalaman terhadap Loyalitas Kerja
Pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
kerja agency PT Takaful Umum Cabang Surabaya. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja agency di
PT Takaful Umum Cabang Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data
yang ditunjukkan pada bab sebelumnya, tidak terdapat pengaruh
positif pengalaman terhadap loyalitas kerja yang ditandai dengan
koefisien 0,464 atau 46,6% dan signifikansi 0,646 atau 6,46% dengan
nilai t tabel 2,020.
4. Pengetahuan terhadap Loyalitas Kerja
Pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas

kerja agency PT Takaful Umum Cabang Surabaya. Dari hasil
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penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja agency di
PT Takaful Umum Cabang Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data
yang ditunjukkan pada bab sebelumnya, tidak terdapat pengaruh
positif pengetahuan terhadap loyalitas kerja yang ditandai dengan
koefisien 0,421 atau 4,21% dan signifikansi 0,676 atau 6,76% dengan
nilai t tabel 2,020.

. Pengamalan terhadap Loyalitas Kerja

Pengamalan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas kerja
agency PT Takaful Umum Cabang Surabaya. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengamalan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas kerja agency di PT Takaful Umum
Cabang Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data yang ditunjukkan
pada bab sebelumnya, terdapat pengaruh positif pengamalan terhadap
loyalitas kerja yang ditandai dengan koefisien3,335 atau 33,35% dan
signifikansi 0,02 atau 2% dengan nilai t tabel 2,020.

Hasil dari analisis data diatas menunjukkan bahwa variabel-
variabel religiusitas yag berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
kerja adalah pengamalan, ditunjukkan dari nilai signifikansi0,05.
Sedangkan keyakinan, praktik agama, pengalaman dan pengetahuan
tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas kerja agency.

Variabel keyakinan, variabel ini tidak berpengaruh signifikan

terhadap loyalitas kerja. Dari teori yang sudah dijelaskan di bab
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sebelumnya, keyakinan menunjuk pada tingkat keyakinan atau
keimanan seseorang terhadap kebenaran ajaran agama, terutama
terhadap ajaran-ajaran agama yang bersifat fundamental dan
dogmatik. Misalnya seseorang percaya akan adanya malaikat, surga,
neraka serta hal-hal lainnya yang bersifat dogmatik.

Suatu keyakinan itu berada dalam hati seseorang dan terkait
sudut pandang personal. Tidak ada yang mampu mengukur keyakinan
seseorang, meskipun dalam mengisi pernyataan dari kueseioner
tersebut dan menjawab “yakin”, yakin dari seseorang tersebut tidak
dapat diukur, yang mengetahui kadar keyakinan itu hanya orang itu
dan Allah, karena yang keyakinan juga merupakan hubungan batin
hamba dan Allah.

Variabel praktik agama, variabel ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas kerja. Ditelusuri melalui daftar pernyataan dari
kuesioner, kondisi ini bisa saja terjadi dan sangat mungkin terjadi.
Karena dalam pernyataan tersebut hanya sebatas pada kegiatan-
kegiatan ritual, belum sampai pada internalisasi nilai dari kegiatan-
kegiatan ritual tersebut. Bisa saja, melakukan sholat karena teman
atau lingkungannya sholat, mengeluarkan sedekah dan membayar
zakat karena takut dikatakan pelit, dan lain sebagainya.

Variabel pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas kerja. Dilihat dari pengertian dari bab sebelumnya variabel

pengalaman ini berkaitan dengan pengalaman yang diperoleh dan
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dirasakan individu selama menjalankan ajaran agama yang diyakini,
jadi hal ini mungkin dan bisa saja terjadi karena perasaan perasaan
yang dirasakan individu hanya dapat dirasakan oleh pribadi masing-
masing.

Kemudian variabel pengetahuan, juga tidak berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas kerja. Dilihat dari pernyataan yang ada,
hanya sebatas mengetahui tanpa ada kewajiban  untuk
mengimplementasikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

Variabel pengamalan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
kerja. Pengamalan dalam teori yang diungkapkan Glock dan Stark,
yakni mengungkap tentang perilaku seseorang yang dimotivasi oleh
ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari. Perilaku ini lebih
bersifat hubungan horizontal yakni hubungan manusia dengan sesama
dan lingkungan sekitarnya. °

Variabel ini mengacu pada identifikasi akibat dari keyakinan,
praktik agama, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari
kehari. Variabel penamalan dapat disejajarkan dengan akhlak, yang
menunjuk seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh
ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu/agency berelasi
dengan dunia kerjanya, relasi dengan atasan maupun sesama agency.

Pemahaman yang benar terhadap agamanya dan pengamalan

yang secara terus menerus terhadap keyakinan agamanya yang akan

6 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ...., 77.
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membedakan satu pribadi dengan yang lain. seorang agency yang
selalu mengamalkan ajaran agamanya dan pengamalan yang benar
akan ajaran-ajaran agamanya, akan menumbuhkan sikap/hubungan
yang baik antar agency ataupun terhadap atasan, bertanggungjawab
serta memiliki rasa memiliki terhadap perusahaan dan kemauan untuk
bekerjasama.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fauzi Adhim yaitu
variabel pengamalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan kantor departemen agama kabupaten
Bangkalan tahun 2009.’

Dalam penelitian ini, agency PT Takaful Umum telah
menerapkan nilai-nilai religiusitas dengan baik. Dan melakukan
pengamalan dari nilai-nilai tersebut dengan baik, dilihat dari
kebersamaan dan keaktifan agency dalam melakukan kegiatan
keagamaan serta pengajian dan sholat berjamaah yang dilakukan
disana.

Varibel bebas yang memberikan pengaruh terbesar terhadap
variabel terikat yaitu loyalitas kerja agency adalah variabel
pengamalan. Sebab berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa
pengamalan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam
meningkatkan loyalitas kerja agency. Hasil penelitian tersebut selaras

dengan hasil penelitian yang ada di lapangan, bahwa agency

7 Fauzi Adhim, “Pengaruh Religiusitas terhadap Prestasi Kerja Pegawai Alumni dan Bukan
Alumni Pesantren”, Jurnal Ekonomi Modernisasi, Vol. 5 No. 2 (Juni 2009).
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melakukan pengamalan dari nilai-nilai religiusitas (keagamaan)

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang diberlakukan di

PT Takaful Umum Cabang Surabaya.

Dari penelitian yang dilakukan, penulis memahami bahwa
terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan dalam penyusunan
skripsi ini. Kelemahan dan kekurangan tersebut merupakan
keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Penelitian ini menggunakan metode penyebaran kuesioner sebagai
alat pengumpulan data. Sehingga adanya kemungkinan agency
sebagai responden menjawab pertanyaan dengan kurang tepat
karena ketidakpahaman atau kesalahan dalam penafsiran setiap
pertanyaan yang telah diajukan peneliti.

b. Terbatasnya penelitian terdahulu yang membahas tentang
pengaruh nilai-nilai religiusitas terhadap loyalitas kerja agency
secara parsial membuat peneliti kesulitan mendapatkan referensi
hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh nilai-nilai
religiusitas secara parsial terhadap loyalitas kerja agency.
Sehingga hasil penelitian ini mengembangkan penelitian teoritis
yang telah ada dan didukung dengan output hasil uji SPSS v.20
yang merupakan olahan data kuesioner yang telah disebar ke

responden.



